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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian ini didapatlah kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pertumbuhan pengangguran memberikan pengaruh yang positif 

 terhadap  kemiskinan. Setiap kenaikan nilai pertumbuhan 

 pengangguran sebesar  1% akan meningkatkan kemiskinan sebesar 

 0,13%. 

2. Pertumbuhan indeks pembangunan manusia memberikan pengaruh 

 yang positif terhadap kemiskinan. Setiap kenaikan nilai pertumbuhan 

 indeks pembangunan manusia sebesar 1% akan menurunkan 

 kemiskinan sebesar 0,39%. 

3. Pengangguran dan indeks pembangunan manusia di Kota Gorontalo  

 selama tahun 2010-2015 tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

 kemiskinan. 

5.2  Saran 

 Beberapa saran yang perlu diperhatikan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Perlunya sinkronisasi program pemerintah dalam rangka 

menanggulangi kemiskinan. 
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2. Indeks Pembangunan Manusia di Kota Gorontalo tinggi karena setiap 

ibokota Provinsi pasti tinggi nilai Indeks Pembangunan Manusianya, 

namun harus juga memperhatikan kualitas dari semua pembangunan 

baik dari segi pendidikan, maupun kesehatan terlayani dengan baik. 

3. Pemerintah perlu mengurangi pengangguran dengan memberikan 

kesempatan kerja kepada masyarakat Kota Gorontalo. Menarik 

investasi masuk ke Kota Gorontalo merupakan solusi untuk 

menciptakan kesempatan kerja. Maka dibutuhkan investasi yang begitu 

massif di kota Gorontalo demi terwujudnya masyarakat yang sejahtera. 
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